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ABSTRACT

An ozone-box sterilizer is a tool used for the fruit sterilization process using ozone
technology, in which ozone is already effective in dealing with microbial and chemical
contamination. Competition in the business environment is getting tighter, therefore, an
ozone-box fruit sterilizer business must develop its business to survive and be able to
compete in the market. The purpose of this research is to identify and analyze the internal
and external factors of the fruit sterilization equipment business using the ozone box,
which is then used as a reference in determining business strategy. The research method
used was a descriptive study using a SWOT analysis (strength, weakness, opportunities,
and threats) related to developing an ozone-box-based fruit sterilization equipment
business. The data used in this study consisted of primary data and secondary data,
namely observational data on ozone sterilizers and interview data with experts. The study
results show that the ozone-box product business is in Quadrant I, namely the quadrant
between strengths and threats (Strength — Threat) and conducting socialization on ozone
technology for fruit sterilization, product positioning as needed, and conducting regular
research to update the technology used.
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ABSTRAK

Alat sterilisasi ozone-box merupakan alat yang digunakan untuk proses sterilisasi buah
dengan menggunakan teknologi ozon yang efektif untuk mengatasi cemaran mikroba dan
kimiawi. Persaingan di dalam lingkungan bisnis semakin ketat sehingga usaha alat
sterilisasi buah ozone-box dituntut untuk dapat mengembangkan usahanya agar dapat
bertahan dan bersaing di pasar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan
menganalisis faktor internal dan faktor eksternal dari usaha alat sterilisasi buah
menggunakan ozone-box yang kemudian sebagai acuan dalam menentukan strategi
bisnis. Metode penelitian yang digunakan adalah kajian deskriptif dengan menggunakan
analisis SWOT (strengths, weaknesses, opportunities, dan threats) terkait pengembangan
usaha alat sterilisasi buah menggunakan ozone-box. Data yang digunakan atas data
primer dan data sekunder. Data primer berupa pengamatan alat sterilisasi ozon dan data
wawancara dengan para pakar. Data sekunder berupa sumber-sumber penunjang dari
web maupun artikel jurnal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha produk ozone-
box berada pada posisi Kuadran Il yakni kuadran di antara kekuatan dan ancaman
(Strength — Threat) sehingga kemungkinan alternatif strategi yang dilakukan untuk
mengembangkan produk ini yaitu dengan meningkatkan promosi di media sosial seperti
Facebook, Instagram, Shopee dan WhatsApp serta melakukan sosialisasi tentang
teknologi ozon untuk sterilisasi buah-buahan, positioning produk yang sesuai kebutuhan
dan melakukan riset secara berkala untuk memperbaharui teknologi yang digunakan.

Kata Kunci : sterilisasi buah, ozone-box, SWOT, pengembangan usaha.

PENDAHULUAN
Subsektor hortikultura menjadi kontributor penting dalam pembangunan

ekonomi nasional karena memiliki jumlah produksi dan permintaan pasar yang tinggi
dan terus meningkat. Salah satu produk hortikultura unggulan Indonesia adalah buah-
buahan (Ahmad, 2013). Buah-buahan bermanfaat bagi tubuh karena mengandung nutrisi
yang dapat meningkatkan kesehatan, tetapi buah juga memiliki berbagai kelemahan,
antara lain mudah rusak, umur simpan yang terbatas, dan penurunan kualitas setelah
dipanen. Pada dasarnya, produk hortikultura tidak dapat ditingkatkan setelah dipanen,
karena kualitas produk buah-buah akan menurun seiring dengan perubahan fisiologisnya.
Hal yang dapat dilakukan untuk memperlambat laju penurunan kualitas buah-buahan
adalah penanganan pascapanen yang tepat (Lestari, 2020). Menurut Awanis et al. (2021),
penanganan pascapanen yang tepat pada buah-buah tidak hanya berperan untuk
mempertahankan kualitas tetapi juga meningkatkan keamanan produk agar tidak
terkontaminasi oleh zat asing. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengurangi
penurunan kualitas adalah dengan melakukan ozonisasi terhadap buah-buahan (Asgar,
Musaddad, Setyabudi, & Hassan, 2015).
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Salah satu cara untuk menjaga kesegaran produk dan memperpanjang masa
simpan buah-buahan dengan menggunakan teknologi ozonasi. Dengan menggunakan
ozon (Oz) dipercaya dapat menghilangkan kontaminasi pestisida, mikroba dan logam
berat yang menempel pada buah-buahan. Ozon merupakan senyawa alam yang ada di
atmosfer bumi dan salah satu senyawa potensial dalam membunuh mikroorganisme
(Fitriadi & Putri, 2016). Peran ozon dalam bahan pangan selain sebagai disinfektan (Kim,
Yousef, & Dave, 1999), yaitu bersifat deodorasi (mampu menghilangkan bau yang
diakibatkan senyawa organik dan mikroorganisme), bersifat dekolorasi (menghilangkan
zat pewarna organik) dan mampu menguraikan berbagai senyawa organik dan
mengoksidasi logam berat (Asgar, Sugiarto, Sumartini, & Ariani, 2011). Ozon
diaplikasikan dalam air yang digunakan untuk mencuci buah-buahan sehingga buah-
buahan menjadi steril, tetapi tidak menghilangkan warna, aroma dan tidak mengurai
senyawa organik yang terkandung dalam bahan pangan sehingga mampu
memperpanjang masa simpan dan kesegaran. Alat sterilisasi berbasis ozonizer sudah
terbukti efektif dalam penanganan pasca panen buah dan sayur yang telah dibuktikan
penelitian sebelumnya, seperti pembuatan alat sterilisasi 0zon dengan menghasilkan
konsentrasi ozon terkecil sebesar 0,099 ppm (Triardianto, 2018). Salah satu inovasi alat
sterilisasi adalah dengan menggunakan ozone-box sebagai pensterilan buah pir pasca
panen. Hasil dari pengujian alat sterilisasi ozone-box menunjukkan bahwa alat yang telah
dibuat terbukti mampu mengurangi jumlah mikroba yang ada pada buah pir dan
menghasilkan tampak fisik yang lebih segar daripada buah pir yang belum melalui proses
sterilisasi. Namun penerapan alat ini masih sangat awam di kalangan masyarakat umum
berhubungan dengan pengetahuan alat sterilisasi ozone-box dan sistem kerjanya.
Semakin meningkatnya permintaan akan produk buah-buahan dengan kualitas dan
keamanan yang terjamin menjadikan alat sterilisasi ozone-box ini memiliki peluang besar
untuk dikembangkan (Wulandari et al., 2022).

Persaingan di dalam lingkungan bisnis semakin ketat sehingga usaha alat
sterilisasi buah ozone-box dituntut untuk dapat mengembangkan usahanya agar dapat
bertahan dan bersaing di pasar dengan produk sejenis lainnya. Dalam upaya
mengembangkan usaha alat sterilisasi buah menggunakan ozone-box ini juga mengalami
banyak kendala baik dari lingkungan internal maupun eksternal. Oleh karena itu,

perusahaan perlu untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi
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perkembangan usaha alat sterilisasi buah menggunakan ozone-box. Salah satu teknik
perencanaan strategis untuk menyelidiki posisi organisasi, dan mengembangkan strategi
adalah menggunakan analisis SWOT. Analisis SWOT merupakan salah satu alat yang
dapat digunakan oleh perusahaan untuk mengevaluasi posisi mereka di pasar serta
menganalisis reaksi terhadap perubahan yang terjadi di lingkungan internal dan eksternal
suatu perusahaan (Rozmi, Nordin, & Bakar, 2018). Analisis kekuatan, kelemahan,
peluang, dan ancaman (SWOT) digunakan untuk mengidentifikasi faktor internal atau
eksternal. Kekuatan mengacu pada elemen internal organisasi yang memfasilitasi
pencapaian tujuannya, sedangkan kelemahan adalah elemen internal yang mengganggu
keberhasilan organisasi. Peluang adalah aspek eksternal yang membantu organisasi
mencapai tujuannya, tidak hanya aspek lingkungan yang positif tetapi juga peluang untuk
mengatasi kesenjangan dan memulai aktivitas baru. Di sisi lain, ancaman adalah aspek
lingkungan eksternal organisasi yang merupakan hambatan atau potensial ancaman untuk
mencapai tujuan perusahaan (Benzaghta, Elwalda, Mousa, Erkan, & Rahman, 2021).
Metode SWOT banyak diterapkan dalam berbagai studi lainnya. Beberapa
penelitian mengenai strategi pengembangan usaha menggunakan analisis SWOT vyaitu
penelitian yang dilakukan oleh Septiadi & Mundiyah (2020) yang menyatakan bahwa
alternatif strategi untuk pengembangan usaha tani sayuran berbasis pertanian organik
adalah bantuan modal kerja dan berbagi pengetahuan untuk meningkatkan minat petani
terhadap pertanian organik serta melakukan kontrak kerja sama dengan pemerintah dan
swasta dalam penyediaan sayuran organik pada kegiatan yang diselenggarakan. Slamet
et al. (2022) menetapkan bahwa pemanfaatan limbah batang tembakau menjadi tobacco
xylitol terletak pada sel I yaitu tumbuh dan membangun (Grow and Build) dengan
menggunakan strategi intensif (penetrasi pasar, pengembangan pasar, pengembangan
produk) sehingga olahan limbah batang tembakau menjadi xilitol diyakini memiliki
potensi untuk memajukan industri tembakau. Analisis SWOT juga dilakukan untuk
melihat potensi mekanisasi agrikultur di negara berkembang (Emami, Almassi, Bakhoda,
& Kalantari, 2018). Pengembangan smart farming juga menggunakan analisis SWOT
untuk melihat potensi dan tantangan dari perubahan tersebut (Musa & Basir, 2021).
Penelitian lainnya yang menggunakan metode SWOT pada industri pangan seperti pada
pemanfaatan kulit buah naga (Slamet, Mutmainah, Rizqullah, & Apriani, 2022) dan

pengembangan usaha jamu jawa tradisional (Mutmainah, Slamet, Dewi, & Diniyah,
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2022). Dari penelitian sebelumnya diketahui bahwa metode SWOT sering digunakan
untuk karena merupakan metode yang paling sederhana dalam merumuskan strategi-
strategi yang tepat. Dyson (2004) mengklaim bahwa hubungan antara analisis SWOT dan
teknik yang berbeda menunjukkan bahwa SWOT adalah model yang fleksibel yang dapat
digabungkan dengan pendekatan dan teknik yang lebih baru sehingga membawa hasil
yang lebih bermanfaat bagi usaha agar dapat bertahan lama dalam persaingan pasar. Oleh
karena itu, pada penelitian ini, analisis SWOT digunakan dalam menentukan strategi
pengembangan usaha alat sterilisasi buah menggunakan ozone-box dengan
mengidentifikasi dan menganalisis faktor internal dan faktor eksternal yang dapat yang
mempengaruhi pengembangan usaha alat sterilisasi buah menggunakan ozone-box yang

nantinya dapat dijadikan sebagai referensi dalam tindak lanjut usaha ke depannya.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian dengan kajian deskriptif terkait pengembangan

usaha alat sterilisasi buah menggunakan ozone-box. Data yang digunakan pada penelitian
ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer terdiri atas data pengamatan
alat sterilisasi ozon dan data wawancara dengan para pakar terkait pengembangan usaha
alat sterilisasi buah menggunakan ozone-box. Para pakar/responden ditentukan secara
sengaja atau dengan teknik purposive sampling. Responden ditentukan sesuai dengan
kepentingan dari penelitian yang akan dilakukan. Responden merupakan orang yang
memiliki keahlian pada bidang yang sesuai dengan topik penelitian ini yaitu
pengembangan alat sterilisasi ozone-box. Sementara itu data sekunder terdiri atas data-
data pendukung kajian penelitian yang diperoleh dari berbagai sumber baik itu artikel
jurnal, internet, maupun buku. Semua data tersebut kemudian dilakukan analisis secara
deskriptif dengan analisis SWOT.
1. Wawancara/ Interview

Pengumpulan data primer dilakukan dengan cara observasi lapang dan wawancara

langsung. Data primer yang dimaksud meliputi kekuatan, kelemahan, peluang, dan

ancaman perusahaan.Narasumber yang dipilih yaitu:

a. Muhammad Ubaidillah, S.TP. selaku pemilik UMKM sari buah naga,
diharapkan dapat memberikan informasi terkait penanganan buah segar sebelum
diolah menjadi sari buah naga.

b. Septine Brilliyantina, S.ST., M.Tr.P. selaku akademisi yang memiliki keahlian
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dalam bidang manajemen agroindustri.
c. Adi Sucipto, S.ST., M.Tr.T. sekalu Akademisi yang memiliki keahlian dalam
rancang bangun alat otomatisasi.
Penentuan strategi dengan analisis SWOT
SWOT merupakan singkatan dari Strengths (kekuatan) dan Weaknesses
(kelemahan) lingkungan internal dan Opportunities (peluang) dan Threats
(ancaman) lingkungan eksternal dalam dunia bisnis (Rangkuti, 2016). Analisis
SWOT merupakan alat yang digunakan dalam mengembangkan strategi yang
efektif. Metode analisis SWOT dapat menentukan faktor-faktor internal dan

eskternal dalam pengembangan alat sterilisasi buah ozone-box.

Setelah penentuan faktor internal dan eksternal, dilakukan pembobotan dan

pemberian nilai (rating) untuk mengetahui tingkat kepentingan dari faktor internal dan

eksternal yang telah ditetapkan. Kriteria pembobotan dapat dilihat sebagai berikut
(Qomariyah & Kuntadi, 2018) yaitu:

1.

Bobot diberikan pada skala 0 - 1, dengan tingkatan semakin mendekati nilai 1 maka
kriteria atau faktor tersebut akan semakin penting dan sebaliknya semakin kecil nilai
bobot atau semakin mendekati nilai 0 maka kriteria atau faktor tersebut kurang
penting.

Rating merupakan penilaian yang diberikan oleh pakar/responen dengan skala
penilaian 1 - 4. Nilai 1 menunjukan nilai terkecil pada faktor atau kriteria yang
diberikan sementara nilai 4 menunjukan nilai terbesar pada faktor atau kriteria yang
telah diberikan.

Selanjutnya dari total perhitungan bobot dapat ditentukan posisi industri untuk

pengembangan dan tindakan yang dapat dilakukan. Tabel 1 merupakan tabel posisi

perusahaan/usaha berdasarkan perhitungan analisis bobot (Qomariyah & Kuntadi, 2018).
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Tabel 1. Matriks IFE / EFE

Faktor-Faktor Strategi
Internal/Eksternal
Kekuatan/Peluang

S1
S2
S3
Sn
Kelemahan/Ancaman
w1
W2
W3
Whn
Total
Sumber: (David, 2009)

Bobot Rating Skor

HASIL PEMBAHASAN
Alat Sterilisasi Buah Menggunakan Ozone-box

Buah-buahan menjadi sumber pangan yang dibutuhkan oleh manusia untuk
memenuhi kebutuhan vitamin dan mineral oleh tubuh. Buah-buahan dibutuhkan untuk
menjaga dan meningkatkan kesehatan tubuh (Nakayiza, Walekhwa, Tumwine, Muleme,
& Musewa, 2022). Penanganan pasca panen yang benar selain dapat meningkatkan nilai
tambah dari buah juga menjamin keamanan buah saat dikonsumsi, sedangkan
penanganan pasca panen yang kurang baik dapat memicu cemaran mikroba dan kimiawi.
Teknologi pasca panen dengan menggunakan ozon dapat digunakan untuk mengatasi
cemaran mikroba dan residu kimiawi. Senyawa ozon memiliki kemampuan oksidasi
yang kuat sehingga dapat digunakan untuk mengendalikan mikroorganisme patogen dan
cemaran Kimiawi bagi tubuh (Haifan, 2017).

Proses pembentukan ozon melalui proses tumbukan, yaitu dengan melewatkan gas
oksigen (O.) pada daerah yang dikenai tegangan tinggi. Molekul oksigen akan terionisasi
atau terlepas dari ikatannya menjadi ion-ion oksigen, kemudian kombinasi dari setiap ion
oksigen akan membentuk ozon. Ozon bersifat sebagai oksidator kuat yang dapat
digunakan untuk mengurangi mikroorganisme (disinfektan) pada bahan pangan dalam
fase gas ataupun air, serta berperan sebagai agen pemutih (dekolorisasi) pada produk
tepung (Lee, Kim, Kwak, Lim, & Kim, 2017). Aplikasi teknologi ozon pada penanganan
bahan pangan memiliki prospek yang baik karena dirasa aman. Penggunaan teknologi

ozon tidak meninggalkan residu pada bahan pangan, tidak merusak kandungan gizinya,
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karena kandungan ozon sendiri akan hilang dan mudah terurai kembali menjadi oksigen.
Pemanfaatan ozon sebagai disinfektan umumnya diterapkan pada air pencucian buah dan
sayur (Farizha, Legowo, & Pratama, 2022).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa teknologi ozon dapat mengatasi cemaran
mikroba maupun kimiawi sehingga meningkatkan umur simpan dari buah tersebut. Pada
penelitian Asgar et al. (2015) menunjukkan bahwa cabai merah memiliki warna,
kesegaran dan penampakan yang baik dengan perlakuan suhu penyimpanan 10°C dan
konsentrasi ozon 1 ppm. Perlakuan ozon dengan paparan selama 40-60 detik dapat
diaplikasikan untuk mempertahankan mutu duku yang dikombinasikan dengan
penyimpanan suhu 14+1°C. Penelitian lainnya yaitu pada proses pencucian dengan air
ozon pada buah anggur merah, sawi putih dan caisim mampu menghilangkan mikroba
hingga 46% (Prasetyaningrum et al., 2017). Berdasarkan penelitian Kuswati et al. (2020),
perlakuan ozon yang memberi efek terbaik pada buah duku dengan laju 1,38 x 10*
ppm/detik dengan paparan 60 detik. Perlakuan tersebut mampu menahan pertumbuhan
mikroba hingga 6,11 (log cfu/g) dibanding kontrol pada hari ke enam penyimpanan
dengan mutu duku yang lebih baik. Namun, untuk parameter warna dan kekerasan buah,
perlakuan ozon 40 detik menghasilkan nilai yang lebih baik. Diketahui bahwa
penggunaan ozon sebagai teknologi ramah lingkungan berpotensi untuk meningkatkan
umur simpan menjadi lebih lama atau awet. Ozon sendiri tidak menimbulkan efek negatif
karena langsung dapat berubah menjadi oksigen sehingga zat yang tertinggal di makanan
tidak memiliki efek samping sekaligus aman. Sebagai oksidator kuat, 0zon juga mampu
membunuh mikroba pada hasil pertanian seperti buah dan sayur. Dengan demikian,
teknologi ozon selain dapat menjaga keamanan juga dapat meningkatkan nilai tambah
buah-buahan.

Alat sterilisasi ozon ini didesain dalam bentuk box container. Buah selanjutnya
dimasukkan ke dalam box untuk proses sterilisasi selama kurang lebih 15 menit. Buah
yang telah disterilisasi kemudian selanjutnya dikemas dengan kemasan plastik wrap
untuk menghindari cemaran mikroba maupun Kkimiawi. Alat sterilisasi ozon ini
diharapkan dapat menjadi solusi alternatif terkait kebutuhan dari konsumen akan buah-
buahan yang berkualitas dan aman untuk dikonsumsi. Alat sterilisasi ozon sudah terbukti
efektif dalam penanganan pasca panen untuk buah-buahan. Namun, penggunaan alat ini

di masyarakat masih sangat jarang. Selain itu, alat sterilisasi ozon yang tersedia di
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pasaran saat ini memiliki harga yang sangat mahal. Hal ini menjadikannya tidak
ekonomis untuk dibeli masyarakat umum. Alat sterilisasi ozon pada penelitian ini
didesain dengan konsep sederhana sehingga memiliki harga yang sangat terjangkau. Alat
sterilisasi 0zone-box didesain dengan box ukuran sedang yang sesuai dengan kebutuhan
konsumen. Ozone-box yang berukuran sedang dapat menampung buah lebih banyak
sehingga proses sterilisasi dapat dilakukan dengan lebih cepat dan efisien. Desain alat

yang telah dibuat dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Alat Sterilisasi Buah Ozone-box

Analisis Matriks Internal Factor Evaluation (IFE) dan External Factor Evaluation
(EFE)
Strategi-strategi pokok dalam pengembangan usaha adalah meningkatkan daya

tarik, daya tahan dan daya saing. Dalam upaya pengembangan suatu usaha maka harus
mengenali faktor-faktor yang ada dalam usaha usaha itu sendiri sehingga dapat
dirumuskan strategi melalui strategi perencanaan analisis lingkungan internal dan
eksternal. Dalam hal ini, lingkungan internal adalah faktor-faktor di dalam perusahaan
yaitu kekuatan dan kelemahan. Sedangkan lingkungan eksternal adalah faktor-faktor di
luar perusahaan yaitu akan menciptakan peluang dan ancaman baik di masa sekarang
maupun di masa yang akan datang.

Perhitungan matriks Internal Factor Evaluation (IFE) dan External Factor
Evaluation (EFE) merupakan proses pengolahan data bobot dan rating pada setiap faktor-
faktor strategis perusahaan. Strategi pengembangan usaha alat sterilisasi buah

menggunakan ozone-box dilakukan dengan pemberian nilai rata-rata bobot pada faktor
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internal dan eksternal. Evaluasi pembobotan dilakukan dengan memberikan skor skala
1-3 untuk masing-masing faktor internal dan eksternal. Selanjutnya, dilakukan
pemberian nilai rating pada setiap faktor tersebut dengan nilai pada skala 1-4. Nilai
rating kemudian dikalikan dengan nilai bobot pada masing-masing faktor untuk
diperoleh skor akhir sebagai acuan dalam menentukan strategi pengembangan.

Evaluasi pembobotan dari masing-masing faktor internal dilakukan oleh para pakar
melalui Focus Group Discussion (FGD). Nilai acuan dalam pembobotan berada pada
skala 1-3, dengan nilai 3 menunjukan nilai yang sangat kuat dan nilai 1 menunjukan nilai
yang sangat lemah (David, 2009). Kemudian responden melakukan penilaian dengan
metode rating pada skala 1-4 dengan nilai 4 merupakan nilai yang sangat kuat sementara
nilai 1 merupakan nilai yang sangat lemah. Penilaian ini mengacu pada kondisi alat
sterilisasi ozone-box yang telah dibuat beserta potensi bisnisnya. Penentuan skor dari
analisis lingkungan internal (Strengths, Weaknesses) dan eksternal (Opportunities,
Threats) dapat dilihat dari Tabel 2 dan 3.

Berdasarkan Tabel 2., diketahui bahwa terdapat enam faktor kekuatan dan empat
faktor kelemahan dalam identifikasi IFE atau faktor internal pada usaha alat sterilisasi
buah menggunakan ozone-box. Pada faktor kekuatan yang memiliki skor terbesar yaitu
efektif dalam mengurangi cemaran mikroba, meningkatkan daya simpan dan keamanan
produk lebih lama pada pascapanen dan sterilisasi dapat dilakukan dalam waktu yang
singkat dengan nilai 0,48. Hal ini sesuai dengan penelitian Hidayah (2021) bahwa
sterilisasi ozon cendawan dan aflatoksin pada biji-bijian yang menunjukkan penggunaan
ozon dapat menurunkan cemaran Aspergillus flavus dan aflatoksin pada biji-bijian
sampai 50-90% serta penelitian lainnya yaitu, pencucian menggunakan air berozon dalam
semua konsentrasi memberikan hasil terbaik dalam memperpanjang daya simpan dan
mempertahankan kadar vitamin C jambu biji merah (Psidium guajava L.) (Ichsanti,
2021). Sedangkan pada faktor kelemahan skor terbesar juga 0,48 yaitu pada kriteria dosis

ozon dan waktu sterilisasi harus selalu dipantau.
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Tabel 2. Matriks IFE Usaha Alat Sterilisasi Ozone-Box

Faktor-Faktor Strategi Internal Bobot Rating Skor
Ef_ektlf dalam mengurangi cemaran 0,12 4 0,48
mikroba
Meningkatkan daya simpan dan
keamanan buah lebih lama pada 0,12 4 0,48
pascapanen.

Ha'rga ) produk  yang lebih 0,08 3 0,24

Strengths terjangkau . .

Tidak me_n!mbglkan residu dari 0,08 3 0,24

proses sterilisasi

Sterilisasi dapat dilakukan dalam 0,12 4 0,48

waktu yang singkat

Blgya operasi dan perawatan 0,08 3 0,24

terjangkau

Total Faktor Kekuatan 0,60 2,16

Dosis ozon Qan waktu sterilisasi 0,12 4 0,48

harus selalu dipantau

Ozon bersifat reaktif dan korosif 0,12 3 0,36
Weaknesses  Berbahaya jika terhirup 0,08 2 0,16

aBi$r5|fat tidak stabil dan larut dalam 0,08 9 0,16

Total Faktor Kelemahan 0,40 1,16
Jumlah Lingkungan Internal 1,00 3,32

Berdasarkan penelitian Siahaan & Widayanti (2020), teknologi ozonisasi pada
penanganan pascapanen pada buah nanas segar dapat menjaga kesegaran produk dan
memperpanjang umur simpan dengan cara membunuh mikroorganisme dan meluruhkan
residu pestisida yang ada pada buah menggunakan dosis 0,5 — 1,0 mg/L dengan waktu 30
menit. Dosis ozon dan waktu sterilisasi harus selalu dipantau karena kemungkinan jika
tidak tepat maka proses pembunuhan mikroorganisme dan peluruhan pestisida kurang
efektif. Hasil perbandingan tersebut menunjukkan bahwa usaha alat sterilisasi buah
menggunakan ozone-box ini secara efektif memanfaatkan faktor kekuatan untuk
meminimalkan tingkat faktor kelemahan. Oleh karena itu, perlu dipertahankan dan
dikembangkan faktor-faktor kekuatan yang sudah ada dengan kekuatan yang lain
sehingga dapat menjadi kekuatan tambahan dalam pengembangan usaha alat sterilisasi
buah menggunakan ozone-box.

Skor total faktor kekuatan (Strengths) adalah 2,16 dan skor total faktor

kelemahan (Weaknesses) adalah 1,16 sehingga hasil selisih antara kekuatan dan
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kelemahan bernilai positif 1,00. Hasil ini menunjukkan bahwa faktor kekuatan yang
dimiliki usaha alat sterilisasi buah menggunakan ozone-box lebih besar dibandingkan

kelemahannya.

Tabel 3. Matriks EFE Usaha Alat Sterilisasi Ozone-Box

Faktor-Faktor Strategi Eksternal Bobot Rating Skor
Alat praktis dan dapat di

aplikasikan pada komunitas lain 0,17 3 0,50
Belum mempunyai pesaing yang 0,17 4 0,67
Ooportunities berada di satu kota
PP Bentuk alat dapat diperbaharui
sehingga dapat memberi nilai 0,11 3 0,33
tambah yang tinggi
Total Faktor Peluang 0,44 1,50
Banyak pesaing yang m_enjual 0,17 4 0,67
produk sterilisasi yang sejenis
Teknologi ozon vyang bersifat 0.11 9 0,22
kompleks
Threats
Kesadaran ~ masyarakat  akan
S . 0,17 4 0,67
sterilisasi 0zon masih rendah
Masyarakat cenderung_ percaya 0.11 9 0,22
pada produk yang memiliki merek
Total Faktor Ancaman 0,56 1,78
Jumlah Lingkungan Eksternal 1 3,28

Berdasarkan Tabel 3., dapat diketahui bahwa terdapat tiga faktor peluang dan empat
faktor ancaman dalam identifikasi EFE atau faktor eksternal pada usaha alat sterilisasi
buah menggunakan ozone-box. Pada faktor peluang yang memiliki skor terbesar yaitu
belum mempunyai pesaing yang berada di satu kota dengan nilai 0,67. Persaingan
merupakan kenyataan hidup dalam dunia bisnis, sifat, bentuk, dan intensitas persaingan
yang terjadi dan cara yang ditempuh oleh para pengambil keputusan strategi untuk
menghadapi para tingkat yang dominan mempengaruhi tingkat keuntungan suatu produk.
Pesaing suatu produk dapat dikategorikan pesaing yang kuat dan pesaing yang lemah atau
ada pesaing yang dekat yang memiliki produk yang sama atau memiliki produk yang
mirip. Untuk itu, ozone-box tersebut akan sangat laku di pasaran karena produk yang
serupa belum ada yang menjualnya di satu kota. Sedangkan pada faktor ancaman skor

terbesar dengan nilai 0,67 yaitu pada kriteria banyak pesaing yang menjual produk
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sterilisasi yang sejenis dan kesadaran masyarakat akan sterilisasi ozon masih rendah.
Masyarakat masih banyak yang belum sadar menggunakan sterilisasi 0zone-box
sebenarnya memiliki nilai ekonomis dan kesehatan yang baik. Secara umum, penanganan
buah segar hanya dilakukan dengan pengolahan minimal sederhana berupa pencucian
(Yudiastuti, Wijaya, & Syahputra, 2022).

Skor total faktor Peluang (Opportunities) adalah 0,44 dan skor total faktor ancaman
(Threats) adalah 0,56 sehingga hasil selisih antara kekuatan dan kelemahan bernilai
negatif -0,12. Hasil ini menunjukkan bahwa faktor ancaman yang dimiliki usaha alat
sterilisasi buah menggunakan ozone-box lebih besar dibandingkan peluang yang dimiliki.
Hal ini dapat ditinjau bahwa meskipun memiliki peluang namun tantangan dalam
pengembangan teknologi ozon masih cukup besar. Tantangan yang umum yaitu secara
umum masyarakat dalam penanganan buah segar dilakukan dengan pengolahan minimal
sederhana berupa pencucian. Proses ini sudah dianggap dapat membersihkan buah
sehingga siap untuk dikonsumsi (Yudiastuti et al., 2022). Sementara tantangan yang lain
yaitu kompleksnya teknologi ozon. Peralatan yang digunakan harus benar-benar
menjamin keamanan dari buah yang disterilisasi. Selain itu, komposisi ozon yang
diberikan juga harus tepat. Hal ini didukung dengan penelitian terkait sterilisasi kubis
terbaik yaitu dengan konsentrasi ozon 1,5 ppm (Asgar et al., 2015). Sementara itu, pada
penelitian yang lain terkait penggunaan ozon pada cabai, nilai konsentrasi ozon optimal
untuk pengawetan cabai adalah 1 ppm (Farizha et al., 2022).

Matriks SWOT
Setelah menganalisa faktor internal dan eksternal langkah selanjutnya adalah
memasukkan nilai selisih dari faktor kekuatan dan kelemahan (1,0) serta peluang dan

ancaman (-0,12) pada kuadran matriks SWOT sebagaimana tampak pada Gambar 2.
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Gambar 2. Matriks SWOT usaha alat sterilisasi buah menggunakan ozone-box

Dalam analisis SWOT ini, ada beberapa strategi-strategi yang dapat diterapkan
oleh perusahaan dalam menjalankan usahanya sehingga perusahaan usaha alat sterilisasi
buah menggunakan ozone-box dapat berkembang dan mencapai tujuan yang ditetapkan.
Terdapat empat strategi yang didapatkan dari gabungan faktor internal dan eksternal.
Strategi tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.

Dari matrik SWOT pada Gambar 2 diketahui bahwa usaha alat sterilisasi buah
menggunakan ozone-box ini berada pada kuadran Il yakni kuadran di antara kekuatan
dan ancaman (Strengths — Threat). Perusahaan yang berada di kuadran ini menghadapi
banyak ancaman namun masih mempunyai kondisi yang kuat sehingga strategi yang
dapat digunakan oleh perusahaan adalah strategi diversifikasi di mana perusahaan
dituntut untuk melakukan perubahan guna menutup kelemahan dan mengejar peluang
yang dimiliki oleh perusahaan. Dari hasil penelitian, dapat diketahui bahwa perusahaan
dalam keadaan yang kuat, walaupun memiliki pesaing yang banyak dan mampu untuk
terus berkembang dengan mengambil kesempatan yang ada untuk meraih omzet yang

maksimal.
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Tabel 4. Analisis SWOT pengembangan usaha alat sterilisasi buah ozone-box

Internal

Eksternal

Strengths (S)
1. Efektif dalam
mengurangi cemaran
mikroba

2. Meningkatkan daya

simpan dan keamanan
buah lebih lama pada
pascapanen

3. Harga produk yang

lebih terjangkau

4. Tidak menimbulkan

residu dari proses
sterilisasi

5. Sterilisasi dapat
dilakukan dalam waktu
yang singkat

6. Biaya operasi dan
perawatan terjangkau

Weaknesses (W)

1. Dosis ozon dan waktu
sterilisasi harus selalu
dipantau

2. Ozon bersifat reaktif
dan korosif

3. Berbahaya jika
terhirup

4. Bersifat tidak stabil
dan larut dalam air

Opportunities (O)

1. Alat praktis dan dapat
di aplikasikan pada
komunitas lain

2. Belum mempunyai
pesaing yang berada
di satu kota

3. Bentuk alat dapat
diperbaharui
sehingga dapat
memberi nilai tambah

yang tinggi

Strategi S-O

1. Membangun dan

meningkatkan brand
dari alat sterilisasi
ozone-box (S3-02)

2. Memakai container

box yang lebih besar
(S1-03)

Strategi W-O

1. Penambahan
teknologi timer
otomatis yang
menjadikan kinerja
alat semakin mudah
dan praktis (W4-01)

2. Menggunakan pipa
non-metal pada alat
sterilisasi 0zone-box
(W1-03)

Threats (T)

1. Banyak pesaing yang
menjual produk
sterilisasi yang sejenis

2. Teknologi ozon yang
bersifat kompleks

3. Kesadaran masyarakat
akan sterilisasi ozon
masih rendah

4. Masyarakat cenderung
percaya pada produk
yang memiliki merek

Strategi S-T

1. Meningkatkan promosi
di media sosial dan
langsung (S3-T1)

2. Melakukan sosialisasi
tentang teknologi ozon
untuk sterilisasi buah-
buahan (S6-T4)

3. Positioning produk
yang sesuai kebutuhan
(S2-T2)

4. Melakukan riset secara
berkala untuk
memperbaharui
teknologi yang
digunakan (S4-T3)

Strategi W-T
1. Menggunakan ozon
generator yang ramah
lingkungan (W2-T3)
2. Menjalin Kerjasama
dengan berbagai mitra
untuk pengembangan
produk (W3-T4)
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Perusahaan perlu membuat strategi yang membuat produk alat sterilisasi

menggunakan ozone-box ini berbeda dengan produk yang lain sehingga konsumen lebih

memilih produk alat sterilisasi menggunakan ozone-box. Hal ini, sesuai dengan penelitian

Aryanidi (2019), UKM Brownies Cinta dalam keadaan baik tetapi akan mengalami

sejumlah tantangan yang berat maka diperkirakan organisasi akan mengalami kesulitan

untuk terus berjalan bila hanya bertumpu pada strategi sebelumnya sehingga disarankan

untuk memperbanyak macam strateginya. Dengan mengetahui posisi perusahaan

berdasarkan analisis matriks SWOT maka perusahaan dapat mengambil suatu keputusan

dalam menjalankan usaha alat sterilisasi buah menggunakan ozone-box yaitu:

1.

Meningkatkan promosi di media sosial dan langsung

Pada era modern ini, media sosial menawarkan berbagai kemudahan bagi perusahaan
untuk memperluas jaringan pemasaran. Media sosial seperti Facebook, Instagram,
Shopee, Whatsapp, dan lainnya akan mempermudah calon pembeli untuk mencari
produk yang diinginkan dan agar semua orang tahu keunggulan-keunggulan dari
produk yang ditawarkan. Menurut Wulandari (2020), tujuan promosi adalah untuk
menginformasikan, mempengaruhi, membujuk dan mengingatkan pelanggan tentang
perusahaan. Dengan meningkatkan promosi, usaha alat sterilisasi buah menggunakan
ozone-box akan berpeluang untuk berkembang karena konsumen atau pelanggan
memiliki informasi mengenai produk.

Melakukan sosialisasi tentang teknologi ozon untuk sterilisasi buah-buahan
Sosialisasi akan meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai sterilisasi buah-
buahan menggunakan teknologi ozon dan memberi wawasan mengenai keunggulan-
keunggulan dari alat sterilisasi ozone-box (Silaban, Elisabeth, & Sagala, 2019).
Positioning produk yang sesuai kebutuhan

Positioning adalah cara membangun citra atau identitas di benak konsumen untuk
suatu produk, merek atau lembaga tertentu dengan membangun persepsi relatif suatu
produk terhadap produk lain (Sudaryono, 2016). Dengan positioning produk,
perusahaan dapat membentuk citra dari alat sterilisasi ozone-box sehingga konsumen

atau masyarakat sadar terhadap produk ini.

134

Copyright © 2022, Food Scientia Journal of Food Science and Technology



Food Scientia Journal of Food Science and Technology 2(2) 2022, 119-138

4. Melakukan riset secara berkala untuk memperbaharui teknologi yang
digunakan
Teknologi akan selalu berkembang seiring dengan perkembangan zaman sehingga
perusahaan harus selalu melakukan riset agar tidak tertinggal dengan pesaing atau
kompetitor yang menjual produk sterilisasi yang sejenis. Menurut Maryati &
Masriani (2019), sebagai akibat perubahan teknologi yang terus meningkat
mengakibatkan perubahan ketrampilan, pekerjaan, struktur dan sering kali juga
budaya. Dengan demikian sumber daya manusia harus selalu mengikuti

perkembangan teknologi agar tidak tertinggal dan tidak boleh gagap teknologi.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil Analisis SWOT, diketahui perusahaan banyak ancaman namun

masih mempunyai kekuatan dari segi internal sehingga strategi yang dapat digunakan
oleh perusahaan adalah strategi diversifikasi yaitu perusahaan dituntut untuk melakukan
perubahan guna menutup kelemahan dan mengejar peluang yang dimiliki oleh
perusahaan. Alat sterilisasi ozone-box memiliki banyak kekuatan sehingga akan
banyak yang menggunakan alat ini, kekuatan itu antara lain: efektif dalam mengurangi
cemaran mikroba, meningkatkan daya simpan dan keamanan buah lebih lama pada pasca
panen, harga produk yang lebih terjangkau, tidak menimbulkan residu dari proses
sterilisasi, sterilisasi dapat dilakukan dalam waktu yang singkat dan biaya operasi serta
perawatan terjangkau. Usaha alat sterilisasi buah menggunakan ozone-box ini berada
pada kuadran Il yakni kuadran di antara kekuatan dan ancaman (Strengths — Threats)
sehingga kemungkinan alternatif strategi yang dilakukan untuk mengembangkan produk
ini yaitu dengan meningkatkan promosi di media sosial seperti Facebook, Instagram,
Shopee, WhatsApp dan melakukan sosialisasi tentang teknologi ozon untuk sterilisasi
buah-buahan, positioning produk yang sesuai kebutuhan dan melakukan riset secara

berkala untuk memperbarui teknologi yang digunakan.
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